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ABSTRAK

ANALISIS SUMBER BELAJAR IPA BERMUATAN STEM (SCIENCE,
TECHNOLOGY, ENGINEERING AND MATHEMATIC) YANG BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DI KABUPATEN PRINGSEWU PADA MATERI
TEKNOLOGI RAMAH LINGKUNGAN

Oleh

HALIMATUS SA’DIYAH

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kearifan lokal masyarakat di
Kabupaten Pringsewu yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran IPA
bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu pada
materi teknologi ramah lingkungan. Subyek dalam penelitian ini yaitu, tokoh adat,
masyarakat setempat, serta pendidik IPA di SMP Negeri 3 Gading Rejo dan SMP
Muhammadiyah 1 Gading Rejo. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berupa studi kepustakaan dan studi lapangan dari hasil wawancara, angket, dan
dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan triangulasi. Desain
penelitian yang digunakan berupa data kualitatif dari hasil wawancara dan
identifikasi kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar IPA SMP dan dapat digunakan sebagai sumber berlajar IPA
bermuatan STEM. Data kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan angket
kesesuaian kearifan lokal dengan Kompetensi Dasar IPA SMP dan kelayakan
kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM pada materi
teknologi ramah lingkungan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat kearifan lokal Pringsewu yang dapat dijadikan sebagai produk teknologi
ramah lingkungan berbasis kearifan lokal berupa gethek dan hidroponik bambu
sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.10/4.10, serta kearifan lokal gethek dan
hidroponik bambu layak untuk dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA

bermuatan STEM pada materi teknologi ramah lingkungan.

Kata kunci: Sumber belajar IPA, STEM, Kearifan lokal, Teknologi Ramah
Lingkungan.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya adalah
pembelajaran yang menggunakan sains untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan harapan agar siswa dapat memahami masalah yang terdapat di
lingkungannya. Menurut Next Generation Science Standards (2013) IPA
merupakan suatu cara untuk mengeksplorasi alam sekitar. Fenomena dan
fakta-fakta yang berada di alam sekitar menunjukkan hubungan yang tidak
dapat dipisahkan dalam pembelajaran IPA. Hasil yang diharapkan dari
pembelajaran IPA adalah siswa memiliki literasi sains dan literasi lingkungan
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa konteks lingkungan tidak dapat
dipisahkan dalam pembelajaran IPA. Lingkungan mampu mengembangkan
pemahaman siswa secara otomatis pada pengetahuan baru secara mandiri
(Eggen & Kauchak, 2012). Upaya pemanfaatan lingkungan dalam

pembelajaran adalah dengan menjadikannya sebagai sumber belajar.

Sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar
mengajar, yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran
dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber,
lingkungan sekitar dan sebagainya. Sumber belajar tersebut dapat
meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik (Syaiful, 1997). Sumber
belajar yang bervariasi perlu diterapkan agar siswa tidak merasa bosan dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu
jenis variasi dalam menggunakan sumber belajar adalah dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengoptimalkan

proses pembelajaran (Sudjana, 1989). Pembelajaran yang memanfaatkan



lingkungan sekitar tidak hanya terfokus pada penjelasan guru, melainkan juga
interaksi dengan objek pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar
(Nugroho, 2018). Maka dari itu, untuk meningkatkan motivasi belajar bagi
peserta didik perlu di kembangkannya sumber belajar melalui pendidikan
berbasis STEM.

Menurut Marrison (2006) pendidikan berbasis STEM bertujuan untuk
membuat siswa menjadi problem solver, penemu, memiliki inovasi, mandiri
berpikir logis, melek teknologi, mampu menghubungkan budaya dan
sejarahnya dengan pendidikan, serta mampu menerapkan pengetahuannya
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian pembelajaran dengan pendekatan
STEM dapat melatih peserta didik untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di
sekolah dengan fenomena yang terjadi dalam dunia nyata.

Saat ini, pendekatan STEM di Indonesia masih belum popular dan jarang
diterapkan (Septiani, 2016). Pendidikan berbasis STEM pertama kali
digunakan oleh National Science Foundation (NSF) USA pada tahun 1990
untuk mengacu pada regulasi publik terkait peningkatan kualitas dan daya
saing USA di bidang STEM (Hanover, 2011). Rendahnya literasi siswa
Indonesia pada komponen pendidikan STEM harus menjadi perhatian semua
pihak. Banyak hal yang menjadi penyebab kondisi tersebut, yaitu rendahnya
kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia (guru dan tenaga kependidikan),
kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan, kualitas proses
belajar-mengajar (Anna Permanasari, 2016). STEM Education berarti
pendidikan yang melibatkan ke empat disiplin ilmu tersebut. Hal ini karena
ilmu pengetahuan alam, teknologi, teknik, dan matematika merupakan
landasan dasar dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK). Pembelajaran STEM mengharapkan agar pelajar memiliki kesiapan
dalam menghadapi era globalisasi yang semakin berkembang pesat dari

waktu ke waktu.

Pendekatan STEM yang di implementasikan di sekolah dapat membuat

peserta didik mengetahui bahwa pendidikan yang mereka tempuh sangat



penting serta bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dan situasi di dunia
nyata sekarang ini (Banks, 2009). Subramaniam et al (2012: 847) menyatakan
bahwa pembelajaran STEM dapat berkembang apabila dikaitkan dengan
lingkungan, sehingga tercapailah sebuah pembelajaran yang baik. Irwandi, et
al., (2019) pembelajaran yang bersifat kontekstual dikemas dengan
lingkungan sekitar (lokal) nantinya akan menyediakan banyak informasi dan
memperkaya pengalaman belajar siswa untuk mengeksplorasi kearifan lokal
dan masalah di lingkungan sekitarnya, pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar memudahkan siswa untuk memahami materi karena

siswa mengalami secara langsung interaksi dengan objek yang dipelajarinya.

Menurut Parmin (2015) penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran juga
memastikan bahwa ilmu pembelajaran tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga memperkuat identitas Indonesia dengan berbagai budayanya. Menurut
Aida (2018) sumber belajar sains berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kinerja ilmiah siswa. Keterlibatan siswa secara
langsung dengan alam pada saat proses belajar mengajar akan memberikan
pengalaman dan hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat menanamkan rasa cinta
terhadap alam yang ada di lingkungannya. Kearifan lokal sebagai bagian dari
materi lokal dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai bentuk
implementasi kurikulum 2013.

Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal tidak hanya berperan dalam
membangun manusia berkarakter sesuai dengan karakter budaya bangsa
tetapi juga dapat membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan
lokal yang dimiliki masyarakat setempat (Wagiran, 2012). Pentingnya
membangun kembali pengetahuan ilmiah berbasis sains yang asli dari budaya
lokal suatu masyarakat adalah karena pengetahuan asli masyarakat belum
terkonsepkan secara ilmiah dan belum terformalkan secara tekstual dan
kontekstual (Sudarmin, 2014). Pembelajaran IPA yang baik harus memuat
interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. Interaksi ini dimaksudkan

untuk memberi gambaran tentang pengaruh atau dampak sains terhadap



masyarakat (Adisendjaja, 2007).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 A tahun 2013 tentang
pedoman pengembangan muatan lokal, menegaskan bahwa muatan lokal
sebagai bahan kajian yang membentuk pemahaman terhadap potensi di
daerah tempat tinggalnya bermanfaat untuk memberikan bekal sikap,
pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik agar mengenal dan
menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan budayanya.
Sedangkan jika merujuk pada etnopedagogi kurikulum 2013 yang
dilandaskan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 juga menjelaskan bahwa pembelajaran yang
bermuatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan
keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta
didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya. Dari
peraturan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa pemerintah juga sudah
memasukkan kurikulum muatan lokal dalam pembelajaran pada masing-

masing daerah sesuai dengan keunggulan dan potensi di setiap daerah.

Fakta di sebagian besar sekolah, banyak yang belum memanfaatkan kearifan
lokal sebagai sumber belajar dalam pembelajarannya, khususnya potensi
sumber belajar yang ada di daerah masing-masing. Pemanfaatan sumber
belajar maupun media pembelajaran berbasis lokal masih terbatas pada
lingkungan sekolah dan belum memanfaatkan potensi lokal yang ada (Jayanti,
Susilo, & Suarsini, 2017). Adapun pendidik lebih sering menggunakan
sumber belajar berupa buku ajar, dan LKPD yang didapatkan dari penerbit.
Tentu, buku ajar maupun LKPD bersifat lebih umum dan tidak spesifik pada
penggalian potensi daerah tersebut. Selain itu, buku ajar dan LKPD yang ada
juga kurang memfasilitasi siswa dalam meningkatkan keterampilan dan sikap
siswa (Faridah, Sari, & Ibrohim, 2017). Cukup banyak pendidik yang belum
mempertimbangkan untuk menggunakan kearifan lokal sebagai sumber
belajar sebagaimana disampaikan Faridah, Sari, & Ibrohim (2017). Guru di
sekolah belum memiliki peran dalam menggabungkan kearifan lokal dengan



pengetahuan ilmiah, sehingga pemahaman siswa menjadi kurang
komprehensif bahkan menjadi tidak mengenali kearifan lokal yang ada di

daerahnya.

Kabupaten Pringsewu berasal dari kata “Pring” yang artinya bambu dan
“Sewuyang artinya seribu. Pringsewu berarti bambu seribu, diberikan nama
tersebut karena banyak terdapat tumbuhan bambu yang berada di wilayah
Kabupaten Pringsewu. Berbagai kearifan lokal yang tersedia dapat melatih
siswa untuk menghargai kebudayaan, kelestarian dan sumber daya alam. Hal
ini tentunya menimbulkan kesenjangan antara ketersediaan kearifan lokal
daerah Kabupaten Pringsewu yang beragam dan tidak digunakannya kearifan

lokal sebagai sumber belajar.

Hasil wawancara dengan masyarakat Kabupaten Pringsewu di daerah Gading
Rejo yang dilakukan pada bulan Desember 2020 diketahui bahwa kearifan
lokal di Kabupaten Pringsewu sangat beragam. Kearifan lokal tersebut
diantaranya yaitu tari bedana, penggunaan alat musik gamolan dan bambu
yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kehidupan masyarakat

Pringsewu.

Penelitian pendahuluan yang juga dilakukan pada bulan Desember 2020
dengan melakukan wawancara kepada guru IPA di SMP Negeri 3 Gading
Rejo dan SMP Muhammadiyah 1 Gading Rejo Kabupaten Pringsewu
mengenai sumber belajar IPA yang digunakan dalam pembelajaran. Diketahui
bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru IPA di sekolah yang berada
di Kabupaten Pringsewu hanya menggunakan buku cetak pelajaran dari
penerbit dan belum pernah menerapkan secara langsung kearifan lokal
sebagai sumber belajar IPA. Alasan sekolah-sekolah tersebut belum
menerapkan pembelajaran berbasis STEM disebabkan karena pembelajaran
berbasis STEM dinilai cukup sulit untuk direalisasikan. Dikarenakan guru
harus memiliki keterampilan dan kemampuan pengajaran serta pembelajaran
yang lebih ekstra daripada materi pembelajaran lainnya. Karena hal itulah

sekolah tersebut belum pernah menggunakan sumber belajar IPA bermuatan



STEM yang berbasis kearifan lokal.

Berdasarkan wawancara pada saat penelitian pendahuluan, guru IPA yang
mayoritas penduduk asli daerah Kabupaten Pringsewu justru kurang
memahami apa itu kearifan lokal. Guru IPA di daerah Kabupaten Pringsewu
belum pernah menerapkan kearifan lokal ke dalam pembelajaran di sekolah.
Seiring perkembangan zaman, tidak mengherankan jika generasi penerus
tidak mengetahui kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitarnya, karena
generasi penerus khususnya siswa sedang menikmati berbagai hasil
teknologi dan budaya modern yang masuk melalui arus globalisasi. Hal ini
akan membuat siswa semakin asing dengan budaya dan pandangan hidup
yang ada di lingkungan sekitarnya. Dan juga tentunya akan mengakibatkan
semakin terkikisnya kearifan lokal dalam suatu masyarakat atau daerah.

Banyaknya tumbuhan bambu di Kabupaten Pringsewu membuat masyarakat
menghasilkan berbagai macam karya atau produk olahan dari tumbuhan
bambu yang ramah lingkungan dan juga bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari masyarakat Pringsewu. Hal ini memiliki potensi untuk dijadikan sebagai
sumber belajar IPA pada materi teknologi ramah lingkungan dan juga
berguna untuk keberlanjutan kehidupan manusia. Upaya yang dapat
dilakukan adalah menganalisis sumber belajar IPA bermuatan STEM,
menyesuaikan kearifan lokal pada daerah tersebut dengan kompetensi dasar
IPA SMP dalam materi teknologi ramah lingkungan agar kearifan lokal dapat
dijadikan sumber belajar IPA bermuatan STEM. Oleh karena itu, akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Sumber Belajar IPA Bermuatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Yang Berbasis
Kearifan Lokal Di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung Pada Materi

Teknologi Ramah Lingkungan”.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kearifan lokal Kabupaten Pringsewu manakah yang dapat dijadikan
sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal
pada materi teknologi ramah lingkungan?

2. Bagaimana kesesuaian sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis
kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung pada materi

teknologi ramah lingkungan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk

menganalisis:

1. Kearifan lokal Kabupaten Pringsewu yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal pada Materi
Teknologi Ramah Lingkungan.

2. Kesesuaian sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis kearifan
lokal di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung pada Materi Teknologi
Ramah Lingkungan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengalaman dalam meneliti dan memilih sumber belajar
IPA bermuatan STEM yang sesuai dengan kompetensi dasar IPA SMP
pada materi teknologi ramah lingkungan.

2. Bagiguru
Diharapkan menjadi tambahan referensi mengenai sumber belajar IPA
bermuatan STEM yang dikaitkan dengan kearifan lokal yang berada di
lingkungan daerahnya untuk pembelajaran di sekolah dan mempermudah



1.5.

guru dalam keberlangsungan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan
kearifan lokal daerahnya.

Bagi sekolah

Sebagai sumber belajar alternatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran
yang dijadikan untuk sumber belajar bermuatan STEM bagi siswa dan guru
pada mata pelajaran IPA yang dikaitkan dengan kearifan lokal Kabupaten
Pringsewu.

Bagi Peneliti Lain

Untuk menjadi referensi dalam pembuatan penelitian lanjutan dengan
mengembangkan sumber belajar bermuatan STEM yang berbasis kearifan

lokal. Misalnya, LKPD, bahan ajar dan buku berbasis kearifan lokal.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Analisis yang dimaksudkan adalah kegiatan menyelidiki, menguraikan,
menelaah, dan mengkaji informasi terkait kearifan lokal bermuatan STEM

yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA.

. Sumber belajar IPA tidak hanya berupa buku ajar (buku teks) tetapi dapat

juga berupa hewan, tumbuhan, bahkan kebiasaan sehari-hari yang ada di
sekitar peserta didik yang dijadikan sebagai objek belajar secara faktual
(nyata). Sumber belajar tersebut dapat berupa kebiasaan khas masyarakat
daerah setempat.

STEM yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterkaitan antara
kearifan lokal dengan bidang sains, teknologi, engineering, dan

matematika.

. Kearifan lokal yang dimaksudkan adalah hubungan secara spesifik dengan

budaya tertentu yang dikembangkan selama beberapa generasi dan
tertanam didalam cara hidup masyarakat sebagai sarana untuk

mempertahankan hidup.



5. Kearifan lokal bermuatan STEM berupa kebiasaan yang merupakan bagian
penting dalam kehidupan masyarakat yang dipadukan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penerapan STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematics). Kearifan lokal bermuatan STEM
yang dikaji berupa tumbuhan bambu yang dapat menghasilkan produk
teknologi ramah lingkungan di Kabupaten Pringsewu.

6. Materi pokok pada penelitian ini adalah Teknologi Ramah Lingkungan
SMP kelas 1X, yaitu pada KD 3.10 menganalisis proses dan produk
teknologi ramah lingkungan untuk keberlanjutan kehidupan dan KD 4.10
yaitu menyajikan karya tentang proses dan produk teknologi sederhana

yang ramah lingkungan.

7. Subyek penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat dan guru IPA SMP
Muhammadiyah 1 Gading Rejo dan SMP Negeri 3 Gading Rejo
Kabupaten Pringsewu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah mata pelajaran yang mencari keterkaitan
alam dengan konsep matematis, sehingga IPA merupakan suatu penemuan
tentang konsep-konsep atau fakta-fakta yang ada. Utami (2017) menjelaskan
pembelajaran IPA memberikan pengetahuan tentang alam sekitar beserta
isinya. Pembelajaran IPA sangat penting untuk dipelajari mulai dari tingkat
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan

pendekatan yang menunjang proses pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA sangat relevan dikaitkan dengan kearifan lokal tentang
alam sekitar karena pada hakikatnya pembelajaran IPA terkonsentrasi pada
lingkungan sekitar (Tillery, Enger, & Ross, 2011). Pembelajaran IPA
mengharapkan lulusan sekolah menengah pertama untuk memahami
lingkungan sekitar atau dikenal dengan istilah literasi lingkungan. Hal ini
disebabkan pembelajaran IPA berkaitan erat dengan peristiwa atau fenomena

yang terdapat di lingkungan sekitar.

Seyogyanya salah satu output pembelajaran IPA membentuk siswa yang
memiliki karakter peduli terhadap lingkungan. Salah satu cara yang akan
meningkatkan pembelajaran IPA adalah dengan pembelajaran berbasis
STEM.
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2.2 Sumber Belajar IPA

Menurut A. Januszewski dan Molenda (2008) sumber belajar adalah semua
sumber termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat
dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-sendiri maupun dalam bentuk
gabungan untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan meningkatkan kinerja

belajar.

Sejalan dengan pendapat itu, Seels dan Richey (1994) menjelaskan bahwa
sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk kegiatan belajar,
termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan pembelajaran.
Sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistem instruksional
yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan, yang mana
hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian sumber
belajar dapat dipahami sebagai segala macam sumber belajar yang ada diluar
diri seseorang (siswa) dan dapat memudahkan terjadinya proses belajar.
Menurut Rohani dalam penelitian Nur (2012: 16) pembagian sumber belajar
antara lain meliputi:

1. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensliklopedi, brosur, koran, poster,
denah, dan lain-lain.

2. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model, boneka, audio kaset,
dan lain-lain.

3. Sumber belajar yang berupa fasilitas: audotorium, perpustakaan, ruang
belajar, meja belajar individual (carrel), studio, lapangan olahraga dan
lain-lain.

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.

5. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat: taman, terminal,
dan lain-lain.

Sedangkan menurut Widodo (2008:59) sumber belajar dibagi menjadi 6 jenis,

yaitu:

a. Sumber belajar cetak, meliputi buku, kamus, ensliklopedi, atlas, LKS,

koran, dan lainnya.
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b. Peralatan, meliputi KIT IPA, mainan, model torso, awetan, akuarium, dan
miniatur.

c. Alam, merupakan segala objek dan fenomena yang ada di alam seperti
gunung, sungai, danau, hutan, sawah, laut, halaman sekolah, lapangan
sepak bola, siang, malam, hewan dan tumbuhan.

d. Elektronik, seperti komputer, internet, VCD.

e. Pusat kajian IPA dan teknologi, seperti perguruan tinggi, LIPI, BATAN,
museum, kebun botani, kebun binatang, pusat peragaan sains, dan pusat
penelitian.

f. Narasumber, merupakan orang yang mempunyai keahlian tertentu, seperti
dokter, ilmuan, arsitek, ahli mesin, ahli peternakan, ahli kelistrikan,

pengrajin, dan petani.

Macbeath dan Mortimore (2001) menyatakan bahwa pada waktu melakukan
pemilihan sumber belajar perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan; sumber belajar hendaknya
dipilih berdasarkan tujuan apa yang akan dicapai dengan mempergunakan
sumber belajar tersebut. Ada beberapa kemungkinan tujuan penggunaan
sumber belajar, antara lain untuk menimbulkan motivasi, memberikan
informasi, mempermudah pemecahan masalah, dan untuk menguasai
keterampilan tertentu, (2) Ekonomis; pemilihan sumber hendaknya
mempertimbangkan tingkat kemurahan. Murah tidak berarti selalu harganya
rendah. Misalnya mengundang nara sumber (pakar) dari kota lain untuk
memberi ceramah meskipun biayanya tinggi, akan tetapi lebih murah dari
pada mengajak semua mahasiswa berkunjung ke tempat narasumber tersebut,
(3) Praktis dan sederhana. Sumber belajar praktis artinya mudah digunakan
dan sederhana artinya tidak memerlukan berbagai perlengkapan yang canggih
atau kompleks, dan (4) Mudah diperoleh. Sumber belajar yang baik adalah

yang mudah diperoleh baik karena dekat jarak antara tempat.

Tabel 1. Kriteria Sumber Belajar

No Aspek Indikator
1 Sesuai dengan Ketercapaian kompetensi peserta didik
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kompetensi
pembelajaran

2 Kesesuaian dengan Sumber belajar yang digunakan berkaitan
materi ajar dengan materi yang sedang dipelajari

3 Ketersediaan sumber Ada disekitar
Mudah untuk mendapatkannya

4 Ekonomis Biaya yang dibutuhkan sedikit
Memperhitungkan dengan jumlah pemakai,
lama pemakaian, langka tidaknya peristiwa itu
terjadi

5 Praktis dan sederhana  Tidak memerlukan peralatan khusus, tidak
mahal Harganya
Tidak membutuhkan tenaga terampil yang
khusus

6 Flesksibel Dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan
Situasi

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Dick and Carey (2005) dan Sudjana
dkk., dalam Rosita (2017).

Dalam proses belajar komponen sumber belajar itu mungkin dimanfaatkan
secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber belajar yang direncanakan
maupun sumber belajar yang dimanfaatkan. Sejalan dengan kerangka
pengembangan pendidikan IPA bahwa siswa diharapkan mampu menerapkan
kompetensi IPA yang dipelajari di sekolah dan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar (Kemendikbud, 2016). Penggunaan lingkungan sekitar
memiliki kontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Beberapa
penelitian tentang pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran membuktikan
adanya pengaruh yang sangat baik. Haqiqi (2017) dalam penelitiannya
tentang penerapan pembelajaran biologi dengan memanfaatkan lahan di
sekitar sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep
klasifikasi makhluk hidup. Peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya

terlihat pada domain kognitif tetapi juga pada domain afektif.

2.3 STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics)

Pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu Science, Technology,
Engineering, and Mathematics dalam satu kali pembelajaran. Hartono &

Hiltrimartin (2017) menjelaskan Science, Technology, Engineering, and
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Mathematics (STEM) adalah suatu pendekatan dibentuk berdasarkan
perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika. Kolaborasi dalam proses pembelajaran, STEM akan membantu
siswa untuk mengumpulkan dan menganalisis serta memecahkan
permasalahan yang terjadi serta mampu untuk memahami hubungan antara
suatu permasalahan dan masalah lainnya. STEM dalam dunia pendidikan
bertujuan selaras dengan tuntutan pendidikan abad 21, yaitu agar peserta
didik memiliki literasi sains dan teknologi yang berdampak dari membaca,
menulis, mengamati, serta melakukan sains, serta mampu mengembangkan
kompetensi yang telah dimilikinya untuk diterapkan dalam menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait bidang ilmu STEM
(Jauhariyah, Suwono, & Ibrohim, 2017).

Sama halnya dengan penjelasan Hani & Suwarma (2018) bahwa tujuan
pendidikan STEM bukan hanya untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang Science, Technology, Engineering, and Mathematics saja, tetapi agar
siswa mampu menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah-
masalah yang kompleks dalam mengembangkan kemampuan berpikir tinggi,
menyiapkan kebutuhan sumber daya manusia abad 21. Anggraini & Huzaifah
(2017) menyampaikan bahwa pendekatan STEM yang di implementasikan di
sekolah dapat membuat peserta didik mengetahui bahwa pendidikan yang
mereka tempuh sangat penting serta bermanfaat dalam menyelesaikan
masalah dan situasi di dunia nyata sekarang ini.

Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics)
berasal dari negara Amerika Serikat. Belakangan ini menjadi tren dan mulai
diadaptasi diberbagai negara maju. Hal ini dikarenakan struktur lapangan
pekerjaan STEM meningkat sejak tahun 2010 (Department of Education
USA: nd). Oleh karena itu Indonesia pun harus mempersiapkan penerus
bangsa yang mampu bersaing dalam pembelajaran STEM. Hal ini sesuai
dengan tujuan kurikulum 2013 yang menekankan pada proses keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif pada aspek kemampuan esensial yang

diperlukan semua warga negara untuk berperan dalam membangun negara
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pada masa yang akan datang. (Sari, 2017).

Peran STEM dalam pembelajaran pendekatan STEM merupakan pendekatan
yang saling mengaitkan dan mengintegrasikan subjek STEM guna
menciptakan pembelajaran yang berbasis permasalahan kehidupan sehari-hari
sehingga dapat melatih peserta didik dalam menerapkan ilmu yang dipelajari
di sekolah dengan fenomena yang terjadi dalam dunia nyata. Seperti diketahui
bahwa subjek STEM terdiri dari Sains, Teknologi, Teknik dan Matematika.
Ketika pendidik mempertimbangkan untuk mengintegrasikan konten STEM,
desain engineering dapat diposisikan menjadi kerangka dalam pembelajaran.
1. Desain Teknik (Engineering)
Sifat desain engineering memberi peluang bagi peserta didik dengan
pendekatan yang sistematis untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
secara alamiah pada semua subjek STEM.
2. Inkuiri sains (Scientific Inquiry)
Inkuiri sains mempersiapkan peserta didik untuk berpikir dan bertindak
layaknya seorang ilmuan sejati, mengajukan pertanyaan, berhipotesis dan
melakukan investigasi menggunakan praktik yang sesuai dengan standar
sains.
3. Literasi Teknologi
Teknologi berkaitan langsung dengan keperluan manusia serta ekonomi,
sosial, aspek budaya atau aspek lingkungan yang diperoleh dari proses
pemecahan masalah dan pengembangan produk baru.
4. Berpikir matematika
Analisis matematika yang terdapat dalam implementasi STEM ditujukan
untuk mengevaluasi desain yang tersedia. Hal ini memberikan alasan yang
diperlukan peserta didik untuk belajar matematika dan melihat
hubungannya antara apa yang dipelajari di sekolah dan apa yang
diperlukan dalam keterampilan karir di bidang STEM (Anggraini &
Huzaifah, 2017).
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Berdasarkan uraian di atas maka sumber belajar IPA yang dapat digunakan

dalampembelajaran STEM harus memenuhi empat aspek, yaitu science,

technology, engineering, dan mathematics seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Sumber Belajar dalam Pembelajaran STEM

Aspek

Kriteria Sumber Belajar

Science

Berkaitan dengan fenomena alam

Memuat pengetahuan alam, baik biologi,
fisika, maupun Kimia

Memungkinkan adanya observasi

Technology

Berisi pengetahuan tentang teknologi

Memuat penggunaan dan pengembangan
teknologi

Engineering

Berkaitan dengan pengetahuan rekayasa

Mengaplikasikan konsep pengetahuan

Memunculkan inovasi untuk mendesain

Membuat produk

Mathematics

Berkaitan dengan kemampuan
menganalisis, merumuskan dan
menafsirkan solusi untuk masalah
matematika

Berisi perhitungan

Sumber: disimpulkan dari Tom et al. (2014:7-8) dan Firman (2016: A-2).

Kearifan Lokal

Kearifan lokal (local wisdom) terdiri atas dua kata: kearifan (wisdom) dan

lokal (local). Local berarti setempat, sedangkan wisdom dapat berarti
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kebijaksanaan. Secara umum makna Local wisdom (kearifan/ kebijaksanaan

setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti

oleh anggota masyarakatnya (Sudarmin, 2014). Kearifan lokal adalah

pengetahuan yang diwariskan dalam suatu masyarakat dan melahirkan

perilaku akibat adaptasi terhadap lingkungannya (Wibowo, Wasino.

Setyowati, 2012).

Kearifan lokal yang juga disebut sebagai pengetahuan lokal oleh Dahliani,

Soemarno, dan Setijanti (2015) didefinisikan sebagai berikut:



17

1. Pengetahuan yang berkaitan dengan sebuah tempat, dan serangkaian
pengalaman yang dikembangkan oleh masyarakat setempat;

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui mimikri, imitasi dan eksperimen;

Pengetahuan praktis sehari-hari yang diperoleh dari coba-coba;

Pengetahuan empiris yang tidak teoritis;

a b~ w

Pengetahuan yang komprehensif dan terintegrasi dalam bidang tradisi dan
budaya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan
masyarakat yang diperoleh akibat interaksi dengan lingkungannya baik yang
merupakan hasil warisan dari leluhur maupun yang lahir pada masa modern
dan diperoleh melalui eksperimen. Kearifan lokal dibedakan atas dua aspek
yakni 1) gagasan, pemikiran, akal budi yang bersifat abstrak dan 2) hal-hal
konkret, yang terdiri dari dua kategori yaitu a) pengetahuan, pandangan, nilai
serta praktek dan b) berupa benda-benda artefak dan memiliki makna
(Wagiran, 2012).

Kearifan lokal merupakan gagasan atau ide masyarakat setempat yang
bernilai arif dan bijaksana yang masih dipertahankan masyarakat secara turun
temurun (Ilhami& Riandi, 2018). Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber belajar IPA bagi siswa karena mengandung ilmu pengetahuan.
Menurut Snively & Corsiglia (2001) bahwa sains asli (indigeneous science)
sudah berkembang dalam tatanan masyarakat sejak turun temurun. Hal ini
menunjukkan masyarakat sebenarnya sudah memiliki modal pengetahuan
sains meskipun mereka belum mengetahui alasan secara ilmiahnya. Kearifan

lokal memiliki nilai karakter yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.

Kabupaten Pringsewu merupakan nama kabupaten yang berasal dari kata
“Pring "yang artinya bambu dan “Sewu " yang artinya seribu. Pringsewu
berarti bambu seribu, diberikan nama tersebut karena banyak terdapat
tumbuhan bambu yang berada di wilayah kabupaten Pringsewu. Kabupaten
Pringsewu dibentuk pada tanggal 29 Oktober 2008 yang dimekarkan dari

induknya yaitu kabupaten Tanggamus, dan hari jadi Kabupaten Pringsewu
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pada tanggal 3 April. Dengan dasar hukum pembentukan yaitu UU RI Nomor
48 Tahun 2008. Pembagian wilayah administratifnya menjadi 9 kecamatan, 5
kelurahan, dan 126 desa. Hal tersebut merupakan salah satu potensi alam
daerah Kabupaten Pringsewu yang menjadi kearifan lokal Kabupaten
Pringsewu dan sering dimanfaatkan dari bagian tumbuhannya. Dari kearifan
lokal Pringsewu dapat menghasilkan produk berupa alat-alat rumah tangga
seperti bakul, irik, tampah dan juga produk teknologi ramah lingkungan

berupa gethek serta hidroponik bambu.

Materi Teknologi Ramah Lingkungan

Teknologi ramah lingkungan merupakan salah satu materi IPA kelas XX SMP.
Materi ini sesuai dengan KD 3.10 Menganalisis proses dan produk teknologi
ramah lingkungan untuk keberlanjutan kehidupan yang membahas mengenai
prinsip, pengertian dan aplikasi teknologi ramah lingkungan, serta membahas

perilaku hemat energi dan teknologi tidak ramah lingkungan.

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.10 Kelas IX

Kompetensi Dasar Keluasan Kedalaman
3.10 Menganalisis 1. Proses teknologi 1. Proses teknologi ramah lingkungan
proses dan produk ramah Lingkungan 2. Prinsip teknologi ramah
teknologi ramah lingkungan

lingkungan untuk
keberlanjutan

2. Produk teknologi Produk Teknologi Ramah
ramah lingkungan Lingkungan bidang:

kehidupan. -

untuk 1. Transportasi

keberlanjutan 2. Pertanian

kehidupan
4.10 Menyajikan karya Menyajikan karya dan Menyajikan video mengenai cara
dan proses produk proses produk penggunaan dan manfaat produk
teknologi sederhana teknologi ramah teknologi ramah lingkungan yang
yang ramah lingkungan yang berbasis kearifan lokal untuk
lingkungan berbasis kearifan lokal keberlanjutan kehidupan

2.5.1 Proses Teknologi Ramah Lingkungan

Teknologi ramah lingkungan atau sering disebut dengan sustainable

technology/green technology merupakan bentuk penerapan teknologi yang
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memperhatikan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. Teknologi tersebut
bertujuan untuk memberi kemudahan dan pemenuhan keperluan manusia.
Suatu teknologi dikatakan teknologi ramah lingkungan jika memenuhi
syarat-syarat tertentu. Teknologi ramah lingkungan bertujuan untuk

menghasilkan berbagai produk dan jasa untuk kepentingan manusia.

Teknologi tersebut memanfaatkan sumber daya alam yang dapat diperbarui
dan tidak menghasilkan limbah yang membahayakan lingkungan. Selain itu,
teknologi ramah lingkungan juga dapat menggunakan bahan yang dapat di
daur ulang. Sumber energi listik dapat berasal dari matahari, angin, dan air.
Sumber energi alternatif juga dipilih karena dapat diperbarui dan tidak
mencemari lingkungan. Teknologi ramah lingkungan telah diterapkan dalam
berbagai bidang antara lain di bidang energi, transportasi, lingkungan, dan

industri, pertanian dan perikanan.

2.5.2 Produk Teknologi Ramah Lingkungan untuk Keberlanjutan
Kehidupan

Teknologi ramah lingkungan bidang energi
Teknologi ramah lingkungan bidang transportasi
Teknologi ramah lingkungan bidang lingkungan
Teknologi ramah lingkungan bidang industri

Teknologi ramah lingkungan bidang pertanian

o v A W N

Teknologi ramah lingkungan bidang perikanan

2.6 Kerangka Berpikir

Sumber belajar sebagai salah satu komponen sistem pengajaran, harus
bekerjasama. Saling berhubungan dan saling ketergantungan dengan
komponen-komponen pengajaran lainnya, bahkan tidak dapat berjalan secara

terpisah/sendiri tanpa berhubungan dengan komponen lainnya.
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Pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual dapat memanfaatkan potensi
alam dan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar IPA, yaitu
berupa kerifan lokal dan kebudayaan masyarakat lingkungan sekitar serta
penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
pendekatan STEM. Kearifan lokal yang akan dijadikan sebagai sumber
belajar dikaitkan dan disesuaikan dengan materi atau KD IPA SMP
berdasarkan potensi alam dan lingkungan sekitar yang ada. Kearifan lokal dan
sumber belajar dapat dikaitkan satu sama lain untuk memberikan dorongan
terhadap kebudayaan lokal dan pendidikan yang lebih baik. Jika dibuat dalam
bentuk bagan, kerangka pikir pada analisis sumber belajar IPA bermuatan
STEM yang berbasis kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.
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Pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual

Memanfaatkan/menggunakan

Lingkungan sekitar, potensi alam, dan kebiasaan masyarakat sekitar
sebagai sumber belajar

Menggunakan

Pembelajaran dengan Pendekatan STEM

Kearifan lokal yang akan digunakan sebagai sumber belajar.

Dikaitkan dan disesuaikan

Materi/KD IPA SMP

Analisis Kesesuaian dan kelayakan

Analisis Sumber Belajar IPA bermuatan STEM dan
berbasis kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu

pada materi teknologi ramah lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM yang
Berbasis Kearifan Lokal.
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I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September tahun 2021 yang bertempat di
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini mencakup guru IPA SMP Kabupaten Pringsewu
serta tokoh adat dan masyarakat disekitarnya. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan pada tujuan tertentu.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan kepada tokoh adat di
Kabupaten Pringsewu. Hal ini dikarenakan tokoh adat yang paling memahami
kearifan lokal di daerahnya. Pendidik IPA merupakan sosok yang memahami
mengenai kurikulum IPA pada jenjang SMP dan dapat memberikan informasi
mengenai kearifan lokal di Kabupaten Pringsewu yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar IPA SMP, serta kearifan lokal yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM ada materi teknologi ramah

lingkungan.

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi yang

memerlukan observasi, wawancara, dan sebaran angket yang digunakan
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untuk memberikan data yang representative serta mengungkap jawaban
sebagai pemecahan masalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
dan memberikan penjelasan secara rinci mengenai sumber belajar IPA SMP
bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal di daerah Kabupaten

Pringsewu pada materi Teknologi Ramah Lingkungan.

Deskriptif kualitatif berupa pemanfaatan kearifan lokal masyarakat Lampung
sebagai sumber belajar yang di integrasikan dengan pendekatan STEM, yang
merupakan temuan pengetahuan, dan ilmu baru dalam dunia pendidikan.
dalam prosesnya peneliti akan mencari tahu, menemukan, menggali, dan
memahami gejala sosial maupun fenomena yang tersembunyi pada kebiasaan
dan budaya masyarakat. Selanjutnya peneliti akan mengolah data yang
diperoleh baik dari hasil wawancara maupun dari sebaran angket tanggapan
dalam bentuk deskriptif kuantitatif. Hasil olahan data tersebut berupa
persentase kelayakan temuan berupa kearifan lokal yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM dengan Kompetensi Dasar 3.10
dan Kompetensi Dasar 4.10 dalam Kurikulum 2013. Kemudian hasil temuan
ini akan ditawarkan kepada pendidik IPA sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA SMP kelas IX.

Alur penelitian yang akan menuntun peneliti untuk menemukan hasil
penelitiannya yang berupa kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai
sumberbelajar IPA bermuatan STEM adalah sebagai berikut:

a. Wawancara terhadap tokoh adat, masyarakat dan guru IPA untuk
mengetahui jenis kearifan lokal yang ada di Pringsewu, dan ada tidaknya
nilai STEM dalam kearifan lokal tersebut.

b. Hasil wawancara peneliti akan mengidentifikasi apa saja kearifan lokal
yang berkaitan dengan Kompetensi Dasar SMP.

c. Hasil identifikasi dari wawancara tersebut akan dijadikan sebagai dasar
acuan peneliti untuk mengembangkan kisi-kisi angket tanggapan guru IPA
tentang keterkaitan kearifan lokal dengan Kompetensi Dasar IPA SMP
yang telah dibuat sebelum ke lapangan.

d. Hasil tanggapan pendidik IPA yang pertama bersama dengan hasil
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wawancara tentang kearifan lokal yang memiliki nilai STEM akan menjadi
dasar dalam mengembangkan angket tanggapan guru IPA tentang
kelayakan kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM
untukmembelajarkan materi teknologi ramah lingkungan.

e. Hasilnya berupa kelayakan produk kearifan lokal Pringsewu sebagai
sumber belajar IPA bermuatan STEM pada materi teknologi ramah
lingkungan.

f. Sehingga hasil akhir dalam penelitian ini adalah identifikasi produk dari
kearifan lokal Pringsewu yang berkaitan dengan kompetensi dasar IPA
SMP dan kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA

bermuatan STEM pada materi teknologi ramah lingkungan.

3.4. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut.

3.4.1 Tahap Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

a. Memilih sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.

b. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke fakultas untuk studi
pendahuluan ke sekolah di Kabupaten Pringsewu, yaitu SMP Negeri 3
Gading Rejo dan SMP Muhammadiyah 1 Gading Rejo.

c. Membuat lembar panduan wawancara guru terkait pertanyaan studi
pendahuluan mengenai pengetahuan STEM, kearifan lokal dan kondisi
pembelajaran IPA di lapangan.

d. Menetapkan subyek penelitian pendahuluan untuk guru IPA SMP yang
berada di Kabupaten Pringsewu.

e. Melaksanakan kegiatan wawancara pendahuluan untuk observasi
dengan pendidik IPA di SMP Negeri 3 Gading Rejo dan SMP
Muhammadiyah 1 Gading Rejo.
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3.4.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk pelaksanaan penelitian sebagai
berikut:

a.

Membuat surat izin penelitian sebagai surat pengantar lanjutan dari surat
penelitian pendahuluan yang ditujukan kepada sekolah tempat penelitian

untuk penyebaran angket sekolah.

. Melakukan wawancara lanjutan kepada masyarakat daerah di Pringsewu

mengenai kearifan lokal setempat.
Melakukan penyebaran angket tanggapan kepada guru (responden)
mengenai sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis kearifan

lokal dan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

. Melakukan dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung

3.4.3 Tahap Penyelesaian

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penyelesaian penelitian yang

meliputi:

a.
b.
C.
d.

Mengolah data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket.
Menyajikan hasil pengolahan data ke dalam tabel.

Mendeskripsikan data hasil penelitian.

Menyimpulkan hasil penelitian yaitu berupa apa saja produk kearifan
lokal masyarakat Pringsewu yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar IPA bermuatan STEM untuk membelajarkan materi teknologi
ramah lingkungan (Kompetensi Dasar 3.10/4.10)

Alur penelitian untuk memperjelas tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti

untuk memperoleh hasil penelitiannya dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Studi pendahuluan (SMP Negeri 3 Gading Rejo dan SMP
Muhammadiyah 1 Gading Rejo)

v

Rumusan masalah

v

Instrumen Penelitian

y v

Wawancara Angket

Validasi Instrumen oleh rater (uji
validitas isi dan reliabilitas antar rater)

v

Analisis hasil penelitian rater (uji validitas isi dan reliabilitas antar rater)

'

Pengambilan data

¢ A4

Wawancara Angket Dokumentasi

Macam-macam kearifan lokal
di Kabupaten Pringsewu <

A4

Identifikasi produk kearifan lokal yang sesuai dengan Kompetensi Dasar IPA

Konfirmasi ke pendidik IPA (Angket kesesuaian kearifan

lokal dengan Kompetensi Dasar IPA SMP dan kelayakan

kearifan lokal yang sesuai dengan Kompetensi Dasar IPA
SMP 3.10/4.10 sebagai sumber belajar IPA bermuatan

Kearifan lokal yang Kelayakan Kearifan
sesuai dengan Pengolahan dan o lokal yang sesuai

Kompetensi Dasar ' analisis data "|  dengan Kompetensi
IPA SMP Dasar IPA SMP

Produk Kearifan lokal Pringsewu yang sesuai
dengan KD IPA SMP 3.10/4.10 yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar IPA

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian
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3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dalam penelitian ini adalah data tanggapan guru IPA mengenai
identifikasi kearifan lokal yang dapat menjadi sumber belajar IPA
bermuatan STEM di Kabupaten Pringsewu. Sedangkan data kuantitatif
berupa persentase kelayakan kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA
bermuatan STEM pada materi teknologi ramah lingkungan.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan
informasi dari sumber yang ada di lapangan dan juga sumber tertulis mealui
prosedur ilmiah. Studi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah studi pustaka dan studi lapangan.

a. Studi Pustaka

Penelitian ini melakukan klasifikasi data berdasarkan formula penelitian.
Pada tahap lanjut dilakukan pengolahan data dan atau pengutipan
referensi untuk ditampilkan sebagai temuan penelitian, diabstraksikan
untuk mendapatkan informasi yang utuh, dan interpretasi hingga
menghasilkan pengetahuan untuk penarikan kesimpulan. Dalam studi
kepustakaan, peneliti mencari data dan informasi mengenai kearifan lokal
(kebiasaan) masyarakat Lampung di Kabupaten Pringsewu dari dokumen

hasil penelitian terdahulu dan artikel.

b. Studi Lapangan
Dalam pelaksanaan penelitian lapangan dilakukan pengamatan, angket,
dokumentasi dan wawancara. Data hasil studi pustaka dan hasil studi
lapangan ditampilkan sebagai temuan penelitian, diabstraksikan untuk
mendapatkan informasi yang utuh, dan diinterpretasi hingga

menghasilkan pengetahuan untuk penarikan kesimpulan.
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1. Wawancara
Pada penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti secara
terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada tokoh
adat, masyarakat dan guru IPA. Wawancara ditujukan untuk menggali
informasi lebih lanjut terkait kearifan lokal daerah Kabupaten
Pringsewu. Pedoman wawancara tokoh adat dan masyarakat terdiri
atas beberapa pertanyaan dan juga beberapa pertanyaan lainnya
ditujukan untuk guru. Pengumpulan data lapangan menggunakan dua
jenis alat bantu; catatan lapangan dan audio record. Tapi diantara
keduanya tidak ada penggunaan yang secara khusus, karena keduanya
saling melengkapi hasil pengumpulan data. Indikator yang dimuat
dalam wawancara untuk menggali pengetahuan narasumber terhadap
kearifan lokal yang ada di Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten
Pringsewu. Kemudian menggali lebih dalam kearifan lokal yang
terkait dengan kompetensi dasar berdasarkan kurikulum 2013 pada
materi teknologi ramah lingkungan dengan pertanyaan yang mudah
dimengerti oleh masyarakat sekitar untuk mendapatkan informasi

lebih banyak.

Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Nomor

No. Aspek Deskripsi Pertanyaan

Pengetahuan narasumber
1 Kearifan Lokal tentang kearifan lokal di 1,2,3,4
Kabupaten Pringsewu

Nilai-nilai kearifan  pengetahuan narasumber
lokal yang berkaitan  tentang ilmu pengetahuan yang

2 dengan ilmu digunakan dalam kearifan lokal 5.6
pengetahuan (science) Masyarakat Pringsewu
Nilai-nilai kearifan
. Pengetahuan narasumber
lokal yang berkaitan .
tentang penggunaan teknologi
3 dengan penggunaan - 7
. pada kearifan lokal masyarakat
teknologi Pringsewu
(technology) 9
4 Nilai-nilai kearifan Pengetahuan narasumber terkait 8
lokal yang berkaitan  alat, bahan, dan bagaimana cara
dengan teknik, membuat sebuah produk yang

rekayasa, dan menjadikearifan lokal
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pembuatan produk masyarakat Pringsewu
(engineering)

S Nilai-nilai kearifan Pemahaman narasumber terkait 9,10
lokal yang berkaitan  cara pengukuran, perhitungan,
dengan pengetahuan  gan penafsiran sebuah solusi

matematlkz_a untuk menyelesaikan masalah
(mathematics) .
di masyarakat

2. Angket

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengumpulkan respon
pendidik IPA terkait kelayakan kearifan lokal sebagai sumber belajar
IPA dan juga kesesuaian muatan STEM yang terkandung dalam
sumber belajar berbasis kearifan lokal dengan menggunakan angket
tanggapan tertutup dan semi tertutup. Angket semi tertutup dibuat
berdasarkan pada hasil wawancara yang akan didentifikasi oleh
pembimbing dan peneliti terkait kearifan lokal yang berkaitan dengan
Kompetensi Dasar IPA SMP. Kemudian hasil identifikasi ini nantinya
akan dikonfirmasi kepada pendidik IPA melalui angket semi tertutup.
Angket semi tertutup bertujuan untuk mengetahui tanggapan pendidik
IPA tentang keterkaitan kearifan lokal dengan Kompetensi Dasar IPA
SMP. Serta memberikan kesempatan kepada pendidik untuk
memberikan masukan berupa alternatif Kompetensi Dasar lain yang
sesuai dengan kearifan lokal pada angket. Kisi-kisi angkat tanggapan

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Tanggapan Kesesuaian Kearifan Lokal
dengan Kompetensi Dasar IPA SMP

Nomor Jumlah

Aspek Pertanyaan pernyataan  Item
Keterkaitan Kearifan lokal Pringsewu berkaitan
Kearifan dengan Kompetensi Dasar 3.10/4.10 1
lokal Adakah Kompetensi Dasar lain yang
dengan perkaitan dengan kearifan lokal
kompetensi - tersehut? (Jika ya, tuliskan 2 1
Dasar IPA  Kompetensi Dasar yang berkaitan
SMP tersebut)

Dst
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Melalui tanggapan guru pada tabel 5, maka akan didapatkan data
berupa apa saja kearifan lokal masyarakat Pringsewu yang berkaitan
dengan kompetensi dasar IPA SMP. Hasil keterkaitan kearifan lokal
dengan Kompetensi Dasar 3.10/4.10 selanjutnya akan diidentifikasi
kelayakannya sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM untuk
materi teknologi ramah lingkungan melalui pendidik IPA dalam

bentuk angket tanggapan seperti yang terlihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Tanggapan Kelayakan Kearifan Lokal
Sebagai Sumber Belajar IPA

Indikator Deskripsi Nomor ~ Jumlah

Pernyataan Item
Kesesuaian kearifan lokal dengan
kompetensi dasar IPA SMP
Kompetensi Dasar 3.10/4.10 (materi 12,3456, 6
teknologi ramah lingkungan)
Sumber K -
. elayakan kearifan lokal
belajar IPA Kabupaten Pringsewu dijadikan
bermuatan sebagai sumber belajar IPA pada 851312411512 8
STEM_yang materi teknologi ramah o
berbasis lingkungan
Kearifan  Kesesuaian kearifan lokal
Lokal Kabupaten Pringsewu sebagai

sumber belajar IPA bermuatan 16,17,18,19,
STEM pada materi teknologi ramah 20,21,22,23,
lingkungan 29

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan selama penelitian untuk memperoleh sumber
informasi yang aktual dan dapat dibuktikan kebenarannya.
Dokumentasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah suatu tulisan atau
catatan berupa laporan, arsip, atau catatan materi lainnya, tidak

dipersiapkan secara khusus sebagai respon permintaan peneliti.

3.6 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengambilan data dilapangan, perlu melakukan uji

instrumen yang akan digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan expert
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judgment (rater) yang dilakukan oleh Ibu Berti Yolida, S.Pd., M.Pd. dan
Bapak Median Agus Priadi, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli yang memahami
kearifan lokal Lampung (dapat dilihat pada lampiran 4). Hasil penilaian ahli
(rater) terhadap kelayakan instrumen penelitian yang digunakan kemudian
dianalisis validitas dan reliabilitasnya.

3.6.1 Validitas Instrumen

Uji validitas dalam penelitian ini adalah uji validitas isi menggunakan
formula Gregory. Melalui perhitungan dengan rumus Gregory didapatkan
koefisien validitas isi. Koefisien validitas isi yang diperoleh kemudian
dikonfersikan ke dalam tabel koefisien validitas isi untuk melihat kategori
dan penarikan kesimpulan. Kategori validitas isi berdasarkan pada tabel
koefisien validitas isi yang dibuat oleh Guilford (1956) seperti pada tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Validitas Isi Guilford

Koefisien Validitas Isi Kategori Validitas Isi
0,80-1,00 Validitas isi sangat tinggi
0,60-0,79 Validitas isi tinggi
0,40-0,59 Validitas isi sedang
0,20-0,39 Validitas isi rendah
0,11-0,1 Validitas isi sangat rendah

Berikut merupakan langkah-langkah uji validitas isi menggunakan
formula Gregory.

1. Hasil penilaian rater dimasukkan dalam tabulasi silang (tabulasi 2 x 2)

. Rater 1
Matriks 2 x 2 Tidak (0) Ya (1)
Tidak (0) A B
Rater 2 Ya (1) C D

Keterangan:
A: Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh kedua rater
B: Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 2
C: Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 1
D: Jumlah butir dengan penilaian “Ya”oleh kedua rater
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2. Menghitung KV1 (Koefisien Validitas Isi) dengan rumus Gregory

Validitas isi =
A+B+C

3. Kemudian menginterpretasikan koefisien validitas hasil perhitungan

dengan tabel koefisien menurut Guilford (tabel 7).

Setelah dilakukan perhitungan seperti langkah-langkah formula Gregory,

koefisien validitas isi hasil penilaian rater dapat dilihat seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Validitas Isi Penilaian Rater

Koefisien - .
Keterangan validitas Isi Kategori Validitas Isi
Pedoman Wawancara 0,78 Tinggi
Angket Tanggapan 0,83 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, maka nilai koefisien validitas isi pedoman
wawancara 0,78 kategori tinggi dan koefisien validitas isi angket tanggapan
0,83 kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesamaan
pandangan antara dua orang rater saat memberikan penilaian terhadap
instrumen pedoman wawancara dan angket tanggapan. Dengan demikian

instrumen penelitian yang dinilai rater dapat digunakan.

3.6.2 Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Inter-rater reliability
(reliabilitas antar rater) yang dikembangkan oleh Cohen untuk mengetahui
tingkat kesepakatan antara dua orang rater (ahli/penilai) terhadap hasil
penilaian yang dilakukan. Koefisien yang dikembangkan Cohen ini dikenal
dengan koefisien Cohen’s Kappa (koefisien Kappa). Inter-rater reliability
Cohen’s Kappa menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Untuk mengukur
tingkat reliabilitas antar rater yaitu dengan melihat nilai koefisien Kappa
hasil analisis SPSS kemudian dikonfersikan ke dalam tabel koefisien Kappa
seperti pada tabel 9. Tabel koefisien Kappa yang digunakan berdasarkan

tabel koefisien Kappa yang dibuat oleh Fleiss (1981).
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Tabel 9. Koefisien Kappa (Fleiss, 1981)

Koefisien Kappa Kategori
K< 0,40 Poor agreement
0,40 <K<0,75 Good agreement
K> 0,75 Excellent agreement

Sumber : Triana, 2015

Setelah dilakukan uji Reliabilitas antar rater pada instrumen wawancara dan

angket tanggapan didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater

Keterangan Reliabilitas Antar Rater  Kategori Validitas Isi
Pedoman
Wawancara 0,609 Good agreement
Angket Tanggapan 0,769 Excellent agreement

Berdasarkan tabel di atas reliabilitas antar rater untuk pedoman wawancara
sebesar 0,609 dengan kategori Good agreement yang berarti indeks
kesepakatan dua orang rater tinggi (baik). Indeks kesepakatan rater sangat
tinggi ditunjukkan saat uji reliabililitas antar rater untuk angket tanggapan
yaitu sebesar 0,769 yang berada pada kategori Excellent agreement. Indeks
kesepakatan rater yang tinggi menunjukkan penilaian yang hampir sama
oleh kedua rater terhadap instrumen penelitian. Dengan demikian

instrumen dapat digunakan dalam penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
Triangulasi yang mana data yang diperoleh dari hasil wawancara, penyebaran
angket, dan dokumentasi akan diolah dan dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman. Tahapan pada model Miles dan Huberman yaitu
mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi

data. Setelah data terkumpul maka data tersebut akan direduksi. Tujuan dari
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mereduksi data adalah untuk merangkum semua data yang diperoleh
berdasarkan hasil wawancara tokoh adat, masyarakat, dan pendidik IPA. Data
yang telah dirangkum akan disajikan dalam bentuk uraian singkat, tabel, atau
bagan yang bertujuan untuk menampilkan hasil data pada penelitian sehingga
mudah dipahami. Pada tahap terakhir yaitu verifikasi peneliti akan menarik

kesimpulan penelitian untuk menjawab rumusan masalah.

3.7.1 Analisis Data Wawancara

Wawancara terlebih dahulu dilakukan untuk memperoleh berbagai sumber
data yang berkaitan. Adapun dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah
awal yaitu membuat janji temu oleh narasumber yang akan di wawancarai,
kemudian pada saat menemui narasumber memberikan pertanyaan sesuai
dengan angket yang telah dibuat, dan mencatat poin-poin penting dari setiap
jawaban yang diberikan oleh narasumber pada penelusuran jejak informasi
yang diperoleh dari wawancara masyarakat di daerah Kabupaten Pringsewu.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden masyarakat,
tokoh adat, dan pendidik IPA akan ditabulasikan ke dalam tabel. Hasil
tabulasi tersebut berupa kearifan lokal apa saja yang ada di Kabupaten
Pringsewu, informasi terkait ada tidaknya nilai STEM dalam kearifan lokal
masyarakat tersebut. Tabulasi kesimpulan hasil wawancara terlihat pada
tabel 11 berikut.

Tabel 11. Tabulasi Hasil Wawancara

Jawaban Narasumber Kesi |
NI N2 N3 N4 Nn resimpuian

No. Aspek Pertanyaan

Apakah ada
kearifan lokal
masyarakat di

Kabupaten
Aspe_k Pringsewu?
Kearifan Apa saja
Lokal kearifan lokal

tersebut?

Bentuk kearifan
lokal tersebut
berupa apa?
Dst
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Nilai-nilai Apakah bentuk
kearifan lokal kearifan lokal
yang tersebut
2 berkaitan memanfaatkan
. ilmu
dengan ilmu  pengetahuan
pengetahuan  Alam (biologi,
alam fisika, kimia)?
(science) Dst
Apakah dalam
membuat/
Aspek Nilai- menerapkan
3 nilai kearifan kearifan lokal
lokal yang tersebut
berkaitan menggunakan
dengan alat tertentu?
penggunaan  Alat yang
teknologi digunakan
(technology)  berupa apa
saja?
Dst
Nilai-nilai Bagaimana cara
kearifan lokal pembuatan atau
yang berkaitan penerapan
dengan kearifan lokal
4 teknik, masyarakat
rekayasa, dan tersebut?
pembuatan
produk
(engineeri
ng) Dst
Nilai-nilai Apakah dalam
kearifan lokal ~ kearifan lokal
yang berkaitan Masyarakat di
dengan Ka_lbupaten
Pringsewu
5 Pengetahuan  omeriukan
matematika adanya
(mathematics)  pengukuran
dan
perhitungan?
Dst
6 Apakah kearifan lokal tersebut
dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran?
Keterangan:
N1: Narasumber ke- 1
N2: Narasumber ke- 2
N3: Narasumber ke- 3
N4: Narasumber ke- 4

Nn: Narasumber ke- n

Sumber: Dimodifikasi dari (Suastra dan Tika, 2011).



36

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, Peneliti mengidentifikasi
kearifan lokal yang kemungkinan sesuai dengan Kompetensi Dasar IPA SMP.
Kemudian hasil identifikasi tersebut diberikan kepada pendidik IPA dalam
bentuk angket untuk mengetahui kesesuaian kearifan lokal tersebut dengan
Kompetensi Dasar IPA SMP. Hasil identifikasi Peneliti dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Identifikasi Kesesuaian Karifan Lokal dengan Kompetensi
Dasar IPA SMP

No. Kearifan Lokal Kompetensi Dasar Kelas

3.7.2 Analisis Data Angket

Data angket dianalisis dengan cara:

a. Menghitung jawaban pernyataan pada angket bentuk skala Guttman dan
pada angket bentuk skala Likert. Untuk skala Guttman dengan
memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “Ya” bernilail
sedangkan jawaban “Tidak” bernilai 0. Untuk skala Likert memiliki 5
pilihan jawaban dengan masing-masing nilai STS=1, TS= 2, KS= 3, S=
4,dan SS=5

b. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang
disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang

digunakan adalah :

n
Keterangan:

n = jumlah skor yang diperoleh dari responden (guru IPA)
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden (guru IPA)
P = persentase

¢. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek. Adapun rumus yang

digunakan adalah:
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jumlah skor yang diperoleh

Presentase rata — rata = — x100%
jumlah responden guru

d. Membuat Tabulasi data pada angket sesuai dengan kriteria presentase
masing-masing angket tanggapan. Dengan tujuan untuk memberi
persentase, rata-rata dan kriteria persentase untuk masing-masing

jawaban pada pertanyaan angket tanggapan pendidik.

Tabulasi yang pertama merupakan tabulasi dari hasil angket tanggapan guru
IPA tentang kesesuaian kearifan lokal dengan kompetensi dasar IPA SMP.

Tabulasinya dapat dilihat seperti pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Angket Semi Tertutup pendidik IPA

Persentase

K Aspek Deskripsi Jawaban (%) Kriteria
e Ya Tidak

t Kearifan lokal Pringsewu
&esesuaian berkaitan dengan Kompetensi
lkearifan lokal Dasar 3.10/4.10
@engan Adakah Kompetensi Dasar lain
'Kompetensi  yang berkaitan dengan kearifan
Basar IPA lokal tersebut? (Jika ya, tuliskan
Evp Kompetensi Dasar yang berkaitan
n tersebut)

Dst.

o
R
+<e5|mpulan

: Responden 1
R2: Responden 2
Sumber: Dimodifikasi dari (Suastra dan Tika, 2011).

Setiap jawaban “Ya” bernilai 1 dan jawaban “Tidak” bernilai 0. Kemudian
skor tersebut akan diolah dan dipersentasekan. Setelah itu akan dihitung
total skor responden dan total persentase dari skor jawaban responden.
Berdasarkan persentase skor tersebut akan ditarik kesimpulan per aspek
kesesuaiannya. Terakhir peneliti akan menyimpulkan hasil angket secara
keseluruhan yang dilakukan berdasarkan kriteria seperti pada tabel 14.
Kesimpulan akhir tersebut berupa ada tidaknya keterkaitan kearifan lokal

masyarakat Pringsewu dengan kompetensi dasar IPA SMP.
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Tabel 14. Kriteria Presentase Keterkaitan dengan Kompetensi Dasar IPA

SMP
No Persentase Kriteria
1 51-100 Sesuai
2 0-50 Tidak sesuai

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:111).

Kesesuaian kearifan lokal dengan Kompetensi Dasar IPA SMP yang

diperoleh melalui angket semi tertutup ditabulasikan dalam bentuk Tabel 15.

Tabel 15. Kesesuaian Kearifan Lokal di Kabupaten Pringsewu

No. Kearifan Lokal Kompetensi Dasar

1

2

3

Dst

Data hasil angket semi tertutup pendidik IPA menjadi bahan pengembangan
angket tertutup untuk mengetahui kelayakan kearifan lokal sebagai sumber
belajar IPA bermuatan STEM pada materi teknologi ramah lingkungan yang
telah dibuat sebelumnya. Setelah angket tersebut di isi guru selanjutnya
Peneliti menganalisis hasil angket tersebut. Pertama dengan mentabulasikan
hasil angket tertutup. Selanjutnya peneliti mengolah data angket tertutup
dengan memberikan skor pada setiap jawaban responden. Kemudian skor
tersebut di olah dan di persentasekan. Setelah itu dihitung total skor dan
total persentase skor jawaban responden per indikatornya. Kemudian
dihitung total persentase skor akhir, lalu berdasarkan total persentase ini
didapatkan kesimpulan hasil pengolahan data angket tanggapan guru IPA.
Hasil angket tertutup dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Hasil Angket Kelayakan Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar
IPA Bermuatan STEM pada materi Teknologi Ramah

Lingkungan
. Hasil Perhitungan
Aspek Indikator Pernyataan %) Kriteria
Kearifan lokal
Kabupaten
Pringsewu yang
berkaitan dengan
Kompetensi Dasar
3.10dan 4.10
dapat digunakan
Kesesuaian untuk :

; membelajarkan
kearifan indikator prinsip
lokal dengan dan proses
kompetensi  teknologi
dasar IPA ramah lingkungan
SMP Kearifan lokal
(Kompetensi Kabupaten
Dasar 3.10  Pringsewuyang
dan4.10) berkaitan d(_engan

' Kompetensi Dasar
3.10 dan 4.10
Sumber dapat digunakan
: untuk
belajar membelajarkan
IPA . :
Indikator bidang
bermuatan produk teknologi
STEM ramah lingkungan
yang Dst.
berba_15|s Rata-rata Persentase
Kearifan _
Lokal Kesimpulan
Kearifan lokal
Kabupaten
Pringsewu dapat
digunakan dalam
i kegiatan
Kesesualan  hempelajaran
kearifan materi teknologi
lokal ramah lingkungan
dijadikan untuk memberikan
sebagai pengalaman secara
sumber Ibangksyng )(/jang
belajar IPA erkaitan dengan

kehidupan sehari-
hari

Kearifan lokal
Masyarakat
Kabupaten




Pringsewu dapat
digunakan dalam
kegiatan
pembelajaran
materi sistem
gerak untuk
meningkatkan rasa
ingin tahu peserta
didik tentang

budaya lokal

Dst.

Rata-rata Persentase

Kesimpulan

Kearifan lokal
masyarakat
Kabupaten
Pringsewu dapat
digunakan dalam
pembelajaran
STEM untuk

. teknologi ramah
Kese_suman lingkungan
Kearifan karena dalam
lokal proses penerapan
sebagai kearifan lokal
sumber melibatkan ilmu

belajar IPA pengetahuan
alam

bermuatan Perubahan

STEM yang terjadi
selama
penerapan
kearifan
lokal
mempengaruhi

hasil dan kualitas
karya

Dst.

Rata-rata Persentase

Kesimpulan

Rata-rata Persentase Akhir

Kesimpulan

Keterangan:

R1: Responden 1

R2: Responden 2

Sumber: Dimodifikasi dari (Suastra dan Tika, 2011).
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Setiap jawaban yang diberikan oleh responden pada angket diatas akan
diberikan masing-masing skor, yaitu jawaban SS (Sangat Setuju):5, S
(Setuju):4, KS (Kurang Setuju):3, TS (Tidak Setuju):2, dan jawaban STS
(Sangat Tidak Setuju):1. Kemudian skor tersebut akan diolah dan
dipersentasekan kembali oleh peneliti. Setelah itu akan dihitung total skor

responden dan total persentase skor jawaban responden per indikatornya.

Kemudian akan dihitung total persentase skor akhir dengan cara
menjumlahkan persentase skor per indikatornya, lalu berdasarkan total
persentase ini akan didapatkan kesimpulan hasil pengolahan data angket
tanggapan pendidik IPA. Kesimpulan itu berupa apakah kearifan lokal
masyarakat di Kabupaten Pringsewu dapat digunakan sebagai sumber
belajar IPA yang bermuatan STEM pada materi ajar teknologi ramah
lingkungan. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan lima kriteria

seperti pada tabel 17 berikut ini.

Tabel 17 Kriteria Kelayakan Kearifan Lokal yang Dapat Digunakan Sebagai
Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM

No. Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat layak
2 61-80 Layak
3 41-60 Kurang layak
4 21-40 Tidak layak
5 0-20 Sangat tidak layak

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:112)

Berdasarkan analisis data wawancara dan angket tanggapan, maka akan
diperoleh hasil penemuan berupa kearifan lokal masyarakat di Kabupaten
Pringsewu yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan
STEM. Kemudian hasil penemuan tersebut akan ditawarkan kepada guru
IPA di SMP Negeri yang berada di Kabupaten Pringsewu untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA materi teknologi ramah lingkungan. Selain itu
melalui penelitian ini juga akan ditemukan apa saja kearifan lokal

masyarakat Pringsewu yang berkaitan dengan Kompetensi Dasar IPA SMP.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dari
wawancara dengan masyarakat penduduk Kabupaten Pringsewu menyatakan
bahwa terdapat kearifan lokal yaitu bambu (Pringsewu) yang menghasilkan
produk teknologi ramah lingkungan berupa gethek dan hidroponik bambu
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM untuk
membelajarkan materi “Teknologi Ramah Lingkungan™ dan sesuai dengan
KD IPA SMP yaitu KD 3.10 Menganalisis proses dan produk teknologi
ramah lingkungan untuk keberlanjutan kehidupan, dan KD 4.10 Menyajikan
karya tentang proses dan produk teknologi sederhana yang ramah lingkungan.
Kemudian berdasarkan hasil angket kelayakan sebagai sumber belajar dan
angket kesesuaian kearifan lokal dengan KD dengan responden guru IPA
memberikan hasil bahwa Kearifan lokal gethek dan hidroponik bambu layak

digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka diharapkan
penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan. Namun, akan
lebih baik lagi jika sumber dan referensi yang akurat terkait dengan penelitian

ini diperbanyak.
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